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ABSTRAK

Muhammad Yusran. Peran Layanan Bimbingan Dan Konseling Dalam Mengatasi
Kesulian Belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik SMP Negeri 1 Parepare.
(dibimbing oleh Hj. Hamdana dan Firman)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan belajar PAI dan peran
layanan bimbingan dan konseling dalam mengatasi kesulitan belajar PAI di SMP
Negeri 1 Parepare.

Jenis penelitian ini  ada enelitian  deskriptif  kualitatif dengan
menggunakan teknik dan instrum an data yaitu: observasi, wawancara
dan dokumentasi dan adapun itu: Reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan

Hasil penelitiar
PAI di SMP Negeri
memperhatikan ket

k-bentuk kesulitan belajar
a pembelajaran atau tidak
engarkan dan mencatat

dengan I-Qur’an, 4)
i a didik sulit

g yaitu guru

gjan masalah

yang di mengatasi
kesulit individu dan

PAREPARE
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mengingat semakin kompleks . dan beragamnya masalah dan tingkat

perkembangan peserta didik, yang akangi oleh beberapa faktor misalnya,

faktor pembawaan sosia n faktor lingkungan, sehingga

tidak jarang anak galami kesulitan & an bahkan lebih banyak

berpenga

belajar ita lihat sifat

aat proses pembelajaran

sederhana sering diarti
ya sesuai dengan nil
erkembangannya, istila
g diberikan dengan sen

lam proses terse
ntaranya kesulitan pada mata
ini banyak
aran, selain
waktu jam pelajaran yang kurang, juga banyak hal yang membuat peserta didik sulit
dalam mengikuti pelajaran seperti sulitnya bacatulis Al-Qur’an, menghafal surah

pendek, sehingga peserta didik butuh pelayanan bimbingan dan konseling.

"Hasbullah, Dasar-Dasar llmu Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), h. 1.

1
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Pendidikan Agama Islam merupakan proses dan upaya serta cara mendidikkan
ajaran-ajaran Agama Islam tersebut, agar menjadi anutan dan pandangan hidup
seseorang. Penekanannya adalah pada pendidikan terhadap orang-seorang atau

pribadi, agar menjadi orang atau pribadi yang muslim.?

Manusia sebagai makhluk cip han dibekali dengan naluri agar menjadi

pendidik yang baik dalam K melindungi, memelihara dan
mendidik anak-anakn pendidikan yang garakan oleh manusia tidak

selamanya optimal 'sering sekali peserta didik mengalami kesulitan termasuk di

galami kesulitan dalam i ma masalah

antiasa mendapat perh ar kesulitan

belajar a teratasi. Peranan bim di sekolah

mulai d n saja untuk mengatasi kes a didik akan

tetapi j lebih dalam
ngan dan ko

an dan  konse pendidikan

an kata lain

keluar dari

an. Bimbingan
dan konseling berfungsi untuk membantu kelancaran pendidikan dan pembelajaran di

sekolah, artinya dengan adanya bimbingan dan konseling di sekolah secara intensif

’Tim Dosen IAIN Sunan Ampel-Malang, Dasar-Dasar Kependidikan Islam (Surabaya: Karya
Abditama, 1996), h. 2.
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akan memberi dampak baik secara langsung maupun secara tidak langsung yang
akhirnya akan kembali pada keberhasilan pendidikan.
Melalui program bimbingan dan konseling berarti pula perkembangan jiwa

peserta didik harus diarahkan kepada kemampuan mental spritual yang lebih tinggi

dan pembinaan akhlak mulia. Kemg ental spritual peserta didik khususnya

para generasi mudah harus.n ang istimewah dalam bimbingan

dan konseling, baik se Um maupun Age dibina dan dikembangkan

agar menjadi

seling yang
alam membantu peserta agar mereka
pendidikan yang seda gan melalui
an dan konselig yang S eserta didik
sempatan untuk mengemb : otensi yang
dimiliki optimal mug

pribadi anfaatan sos

, antara lain

pak bahMlanIF kalEng berbec

seperti:
1) Sulit
2) Sulit dalam baca tulis Al-Qur’an.
3) Kurang aktif dalam pembelajaran.

4) Kurang perhatian dalam mengerjakan tugas

®Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: Amzah, 2003), h. 1.
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Bagi peserta didik yang mengalami kesulitan belajar seperti beberapa masalah
di atas memerlukan bantuan atau arahan dalam bentuk bimbingan dan konseling.
Pengarahan seperti ini, sebenarnya tidak saja dilakukan pada peserta didik yang

mengalami kesulitan belajar, tapi juga hendaknya diberikan kepada peserta didik

yang lain.

1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian latz g masalah di a penulis dapat mengambil

intisari untuk dijadikan sebagai masalah pokok dalam pent ipsi yang berjudul

itan Belajar

re”, Adapun

elitian ini sebagai berik

esulitan belajar Pendid PAI) peserta
arepare?
1.2.2 layanan Bimbingan dan eling mengatasi

n belajar Pen Al) peserta d P Negeri 1
e?
2enelitian
seling dalam
, khususnya
adalah untuk
mendeskripsikan:
1.3.1 Kesulitan belajar Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri 1 Parepare.
1.3.2 Peran Layanan bimbingan dan konseling dalam mengatasi kesulitan belajar

Pendidikan Agama Islam peserta didik SMP Negeri 1 Parepare.
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1.4 Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan diatas penulis mengharapkan dari hasil penelitian nantinya

dapat berguna untuk hal sebagai berikut :

14.1

1.4.2

143

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk menjadi salah

satu referensi dan pengetah engungkapkan layanan bimbingan dan
konseling dalam men

didik, khususn

pendidikan Agama Islam peserta
Sebagai su para konselor
pagi mereka

an membina

lah, memiliki semangat alam meraih

cara individu maupun yang pada

cerminkan perilaku p berakhlakul

mengharapk ini sebuah

riorentasi pa lalui aktualis

PAREPARE
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini, peneliti akan mencantumkan

beberapa hasil penelitian yang p elumnya di antaranya:

Pertama, penelitia ada tahun 2015 dengan judul

numbuhkan Kedisiplinan

“Implementasi Bimb, Konseling Islami

dan konse islami ya i 2ri 2 Pinrang

ah terlaksana, meskip nya proses

belum sepenuhnya terl atis. Namun,

i macam bimbingan ya peserta didik

n permasalahan-permasalahan hadapi di
i ikan pun dar apai melalui
i ang diberika
b. isiplinan yang ada Negeri 2 Pinrang D bervariasi
ekolah, dan

an peraturan
yang ada di sekolah ada beberapa faktor, ada juga peserta didik yang meskipun
memiliki banyak masalah tapi mereka mampu menyesuaikan dan disiplin dalam

menaati peraturan yang ada. Tingkat Kkedisiplinan peserta didik banyak

'Rustati, “Implementasi Bimbingan dan Konseling Islami Dalam Menumbuhkan Kedisiplinan
Peserta Didik di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 2 Pinrang” (SKripsi Sarjana; jurusan
Tarbiyah Dan Adab: Parepare 2015).
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berpengaruh dari bimbingan yang mereka dapatkan, terutama dari bimbingan
keluarga.
c. Implementasi bimbingan dan konseling islami dalam menumbuhkan kedisiplinan

peserta didik di SMK Negeri 2 Pinrang belum terlaksana dengan baik. Dalam

implementasinya secara islami bin n_dan konseling tersebut belum maksimal

sesuai teori implementasi hkan kedisiplinan peserta didik

mi yang dilakukan pihak

epada anak

ingkah laku

n sekolah, peran para w. gganti orang

emua elemen di sekol ab terhadap

ik. Bimbingan dan ah tersebut

gkatan kedisiplinan peserta lah tersebut

n peserta di ng menjadi

Penelitian ya ti pada tahun Jengan judul

Bimbing?(h EEMIR/EataSi Ga

Emosional
enunjukkan
a. Bentuk pelaksanaan yang dilakukan ‘oleh guru bimbingan dan konseling di MA

DDI Kanang dimana peserta didik diharapkan dapat mengubah sikap mereka

Arniati, “Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Gangguan Emosional
Peserta Didik Madrasah Aliyah DDI Kanang”. (Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah Dan Adab:
Parepare, 2018)
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menjadi lebih baik. Guru bimbingan dan konseling juga melakukan bimbingan
baik secara langsung seperti bimbingan individu maupun bimbingan kelompok,
bentuk-bentuk pelaksanaan dilaksanakan berdasarkan tingkat permasalahan yang

dihadapi peserta didik.

b. Gambaran gangguan emosional ialami pesrta didik di MA DDI Kanang

yaitu sulit dalam penye mosi yang dialami peserta didik
seperti takut yang : annya, suka menyendiri di

adanya motivasi belajar.

C. mengatasi
) yaitu Guru

dan ng tidak langsung il pé didik yang

Aka guru mencari tahu latar pen peserta didik

gan mosional tersebut. G bing konseling

bim yang tidak hanya berupa b an ke

hui lebih da

k tetapi juga

bimbingan asalah yang

serta didik privasi yang tida orang lain

uga memberi bina diluar

|RIEP1ARE dan trai
jan

ain pemberia

taranya m

akwah agar

at dibedakan dengan
peneliti yang akan peneliti lakukan, penelitian ini bukan merupakan pengulangan dari
peneliti sebelumnya. Adapun yang menjadi objek masalah yang akan diteliti yaitu
berfokus pada peran layanan bimbingan dan konseling dalam mengatasi kesulitan

belajar Pendidikan Agama Islam.
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2.2. Tinjauan Teoritis
2.2.1 Pengetian Bimbingan dan Konseling

Untuk memahami lebih mendalam tentang bimbingan dan konseling di sekolah,
perlu terlebih dahulu di pahami apa bimbingan dan konseling itu. Karena akan

dijumpai pengertian yang berbeda m al_bimbingan dan konseling. Namun pada

hakikatnya mempunyai ma bantuan yang diberikan kepada

iarahkan pada memba i ereka dapat

rencana serta melakuk ic Jalam semua

ini menunju

oleh sesp‘“MeReEn bantua la orang lain
orte

tersebut dalam bentuk bimbingan dan konseling pada prinsipnya mengandung nilai-

®Fenti Hikmawati, Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 1.

*Hellen, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam (Cet. |; Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 5.
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10

nilai ajakan dan arahan dengan penuh hikmah dan kebijaksanaan. Hal ini sejalan
dengan firman Allah swt Q.S An-nahl, ayat 125:

P 5% 2 _w ] (5,,? B ,’1,&;1,,"”‘, LT ez B e P AT
s 08 dia o al2) 3 Gl ) Gual a Al agdaay dilall ddae 3all5 AaSadly Gl o () )

Cnigall 2] 55

Terjemahnya:

Serulah (manusia) kepa
yang baik dan be
Sesungguhnya
jalan-Nya dan

Mu dengan hikmah dan pengajaran
eka dengan cara yang baik.

alah y getahui siapa yang sesat dari
g lebih mengeta ang mendapat petunjuk. °

latif adalah pemberian

kan dirinya

dari daj i wajar sesuai dengan t lingkungan
rakat.’

an dapat dilakukan cara, serta

aluran dan bahan yang a a yang bisa

untuk memb n menelaah

sebuah ib disiplin, cara be ang efektif,

sehingg 3 diri  untuk ukan dan

pribadi  dan

orang lain (peserta didik/klien) yang ‘dirasa bermasalah dengan harapan peserta

®Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnnya (Ciputat: Cipta
Bagus Segara, 2011), h. 421.

Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah
(Cet. 1; Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 19.
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11

didik/Klien tersebut dapat menerima keadaan sehingga dapat mengatasi masalahnya
mengadakan penyesuaian diri terhadap lingkungan, baik lingkungan keluarga,
sekolah maupun masyarakat.

Meskipun berbagai pandangan para ahli dalam memberikan pengertian

bimbingan, namun dapat dipahami_k pada prinsipnya bimbingan adalah suatu

usaha melalui proses pembe ndividu, baik anak-anak, remaja,

maupun orang dewas embutuhkan u gembangkan potensi yang

dimilikinya secara optimal, sehingga mereka dapat berbue secara mandiri sekaligus

endaknya merupakan
orang nya sendiri (bakatn
camnya), sehingga ia : kan sendiri

dihadapinya.

yang telah

gembangkan

seluruh an berbagai

macam ormatife agar

tercapai kemandirian sehingga individu dapat bermanfaat baik bagi dirinya sendiri
maupun bagi lingkungannya.

Mengenai konsep konseling, dalam bahasa Indonesia diartikan dengan

konseling, yaitu bagian dari bimbingan, baik sebagai layanan maupun sebagai teknik.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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Istilah konseling berasal dari bahasa inggiris to counsel yang secara etimologis
berarti to give advice atau memberi saran dan nasehat.’
Konseling secara etimologis berasal dari bahasa latin yaitu conselium yang

berarti ‘dengan’ atau ‘bersama’ yang dirangkai dengan ‘menerima’ atau ‘memahami’,

sedangkan dalam bahasa Anglo-s h konseling berasal dari sellam yang
berarti menyerahkan atau

Konseling me atan dimana di kumpulkan dan semua

okuskan pada masalah ntuk diatasi sendiri oleh

pemecahan

artikan konseling seba antu di mana

bertujuan meningkatka ngsi mental

at menghadapi persoal dapi dengan

membandi i seling di apat  ditarik

hwa konseli aya bantuan yang an konselor

untuk me

onsep an‘erE/P niRrEi dalam

m hidupnya, klien dapat

aiki tingkah

"Hellen, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam, h. 9

®priyanto & Erman Anty E, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Cet. I; Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1999), h. 99

°Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), h. 7.

®Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling Dalam Teori dan Praktik,
(Cet. I; Jakarta: Kencana 2011), h. 2.
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Moh Surya dalam Sukardi menyatakan bahwa Konseling merupakan upaya
bantuan yang diberikan kepada konseli supaya dia memperoleh konsep diri dan
kepercayaan sendiri, untuk dimanfaatkan olehnya dalam memperbaiki tingkah

lakunya pada masa yang akan datang. Sedangkan Prayitno, mengemukakan bahwa

konseling merupakan pertemuan em a antara klien dan konselor yang berisi

usaha yang laras, unik, da ang dilakukan dalam suasana

keahlian yang dida S norma-norma . Oleh karena itu,

khusus dari usaha b melalui layanan yang

yang diberi

, konseling
ertemuan antara penyul balik) untuk
asalah yang dialami o g dilakukan
a yang mengandung bangan dan

sesuai d g dialami oleh Kklien.
ng merupaka pelayanan gan di mana

Wwawancara

proses serangkaian

pertem ) bimbing/ko engan klien;
dengan lebih baik
terhaday : dan mampu

mengarahka e K™ mengembangka g : i ke arah
perkembangan yang optimal, sehingga 'ia dapat mencapai kebahagiaan pribadi dan

kemanfaatan sosial.

“Dewa Ketut sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah, h. 21.
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Dengan memperhatikan pengertian bimbingan dan konseling sebagaimana
yang telah dikemukakan terdahulu, dapat dipahami bahwa hendaknya usaha
bimbingan dan konseling tersebut tidak dilakukan oleh sembarang orang, melainkan

oleh tenaga yang terlatih dalam hal ini bimbingan dan konseling. Keahlian yang

dibutuhkan dalam bidang bimbir dan konseling ini adalah mencakup

pengetahuan, keterampilan ang disertai dengan kematangan
pribadi dan kemamp bimbingan dan konseling.
suatu proses bantuan,

yang sedang

pat dipahami bahwa n da

an bimbingan yang dil mela ancara atau

tatap m dengan Klien, sekaligus ikan an terhadap

potensi individu dan langkah-lang ategis diupayakan ,

imiliki serta mengatasi
individu ya iliki potensi
imal, dalam
belajar dan
pendukung

2.2.2 Tujuan dan Fungsi Bimbingan dan'Konseling
Pada bagian terdahulu telah diuraikan tentang bimbingan dan konseling, yang
pada prinsipnya dapat dipahami bahwa bimbingan dan konseling merupakan suatu

proses bantuan dan arahan yang dilakukan oleh seorang konselor kepada klien untuk
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mengatasi dan mencarikan solusi permasalahan yang dihadapi klien/individu. Secara
sederhana bahwa bimbingan dan konseling bertujuan untuk membantu individu
memperkembangkan diri secara optimal sesuai dengan tahap perkembangan dan
predisposisi yang dimilikinya (seperti kemampuan dasar dan bakat-bakatnya),
berbagai latar belakang yang ada (seperti latar belakang keluarga, pendidikan, status
sosial ekonomi), serta sesuai dengan tuntutan positif lingkungannya. Dalam kaitan
ini, bimbingan dan konseling membantu individu untuk menjadi insan yang berguna
dalam kehidupannya yang memiliki berbagai wawasan, pandangan, interpretasi,
pilihan, penyesuaian dan keterampilan yang tepat berkenaan dengan diri sendiri dan
lingkungannya. Selain itu bimbingan ‘dan konseling juga bertujuan untuk
mengarahkan seseorang atau klien menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi
baik dalam bentuk psikologis, sosial, spiritual dan moral, sehingga orang tersebut
dapat mengatasi masalahnya memperoleh identitas dirinya sebagail landasan pokok
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dalam keseluruhan kehidupan pribadinya.
Dengan demikian, secara realitas betapa banyaknya kesulitan dan masalah yang
mungkin dihadapi peserta didik dalam pertumbuhannya. Terutama di era sekarang
ini, keadaan masyarakat semakin kompleks, ‘sebagai dampak dari perkembangan
pengetahuan dan teknologii yang' terjadi* menghadapi kompetitif, sering terjadi
keluhan-keluhan yang mengatakan lulusan sekolah sekarang banyak yang tidak dapat
bekerja,” jumlah™ pengangguran fulusansekolah™ semakin  bertambah, semakin
merosotnya moral pelajar dan sebagainya. Hal ini semua menunjukkan betapa
banyaknya pelayanan dan bantuan yang harus diberikan oleh guru-guru kepada
peserta didik. Oleh karena itu, dalam rangka pelaksanaan bimbingan, diperlukan

adanya hubungan saling mengerti dan kerjasama yang baik antara sekolah dengan



16

orang tua, peserta didik, masyarakat terkait serta lembaga-lembaga sosial, organisasi
masyarakat dan sebagainya.
Bimbingan dan konseling berfungsi sebagai pemberi layanan kepada peserta

didik agar dapat berkembang secara optimal sehingga menjadi pribadi yang utuh dan

mandiri. Oleh sebab itu, layanan bin n_dan konseling mengembangkan fungsi-

fungsi yang hendak dipen mbingan dan konseling. Fungsi-
fungsi tersebut sebagai
1. i an, yaitu fungsi bimbingan dan konseling membantu konseli agar

gkungannya

fungsi yang berkaitan selor untuk
i berbagai masalah yan
ya tidak dialami oleh ko

, yaitu fungsi bimbinga dan

belajar yang k

embuhan, ya

Fungsi penyaluran, yaitu fungsi bimbingan dan konseling dalam membantu
konseli memilih kegiatan ekstrakurikuler, jurusan atau program studi, dan
memantapkan pengusaan karier atau jabatan yang sesuai dengan minat, bakat,

keahliaan dan ciri-ciri kepribadiaan lainnya.
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6. Fungsi adaptasi, yaitu fungsi membantu para pelaksana pendidikan, kepala
sekolah/madrasah dan staf, konselor, dan guru untuk menyesuaikan program
pendidikan terhadap latar belakang pendidikan, minat, kemampuan, dan kebutuhan

konseli.

7. Fungsi penyesuaian, yaitu fungsi pingan dan konseling dalam membantu

konseli agar dapat menye igkungannya secara dinamis dan
konstruktif.
g untuk membantu konseli

an bertindak

erikan kemudahan ke mencapai

bangan yang optimal n seimbang

membantu
tahankan sit ndusif yang

a dalam dirinya.*?
demikian bimbingan menunjang

peserta (Fnen Etp‘nean dalam p embelajaran,
ian

lingkungan

2Fenti Hikmawati, M.Si, Bimbingan dan Konseling (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2011), h. 16-18.
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2.2.3 Komponen Layanan Bimbingan dan Konseling
Pedoman bimbingan dan konseling mencakup komponen-komponen berikut
ini:

2.2.3.1 Jenis Layanan meliputi:

1. Layanan orientasi, yaitu tatapan ke arah dan tentang sesuatu yang baru.

Berdasarkan arti ini, la na suatu layanan teradap siswa

baik di sekolah vy pan ke arah dan tentang

an penyaluran, yaitu pantu  siswa

nnya selama masih di s at, memilih

an tertentu.

dividu baik

ebagai persiapan untuk kel

kompetensi

parakan oleh

Layanan bimbingan kelompok, yaitu suatu cara memberikan bantuan kepada
individu melalui kegiatan kelompok.
7. Layanan konseling kelompok, yaitu sebagai suatu upaya pembimbing atau

konselor membantu memecahkan masalah-masalah pribadi yang dialami oleh
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masing-masing anggota kelompok melalaui kegiatan kelompok agar tercapai
perkembangan yang optimal.
8. Layanan konsultasi, yaitu layanan konseling yang dilaksanakan oleh konselor

(pembimbing) terhadap seorang pelanggan (konsultasi) yang memungkinkannya

memperoleh wawasan, pemaham N cara-cara yang perlu dilaksanakannya
dalam menangani kondisi
9. Layanan mediasi, a i anakan konselor terhadap

dua pihak atau ‘lek ] adaan saling tidak menemukan

1. Apl aitu kegiatan mengum diri peserta

, melalui aplikasi berba tes maupun

ik melalaui

BTohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah Berbasis Integrasi (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 141-195.
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4. Kunjungan rumah vyaitu kegiatan memperoleh data, kemudahan dan komitmen
bagi terentaskannya masalah peserta didik melalui pertemuan dengan orang tua
dan atau anggota keluarganya.

5. Tampilan kepustakaan yaitu kegiatan menyediakan berbagai bahan pustaka yang

dapat digunakan peserta didik da ngembangan pribadi, kemampuan sosial,
kegiatan belajar dan karir/j

6. Alih tangan kasus enanganan masalah peserta

didik kepihak lain sesus eahlian dan kewenanga dimaksud.*

yani peserta

kegiatan bimbingan g melayani

lalui suasana dinamika

egiatan bimbingan dan kon ani sejumlah

dalam satu

aitu format kegiat onseling yan yani seorang

h peserta did r kelas atau 12

khusus/kMtn/E me mEn bimbi

n konseling

pihak-pihak

“Daryanto & Mohammad Farid, Bimbingan dan Konseling (Cet. I; Yogyakarta: Gava Media,
2015), h. 45-46.
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6. Jarak jauh yaitu format kegiatan bimbingan dan konseling yang melayani
kepentingan peserta didik melalui media dan atau saluran jarak jauh, seperti surat
dan sarana elektronik.*

Sejalan dengan program layanan, bimbingan dan konseling bertujuan untuk:

1. Mewujudkan potensi diri prib ara optimal, baik untuk kepentingan

dirinya sendiri maupun

4. A i i

: a rasional.
5. : : secara konkrit dan be g ja
6. adi untuk masa depan lebih

konseling p an tujuan, sas yanan, jenis

kegiatan Mn ErpnbniEpek ope | pelayanan
: :

alternative

s keputusan

YDaryanto & Mohammad Farid, Bimbingan dan Konseling, h. 46.

yusuf gunawan, Pengantar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka,
1992), h. 41-42.
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1. Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan sasaran layanan:
a. Bimbingan dan konseling melayani semua individu tanpa memandang umur,
jenis kelamin, suku, agama dan status sosial ekonomi.

b. Bimbingan dan konseling berurusan dengan pribadi dan tingkah laku individu

yang unik dan dinamis.
c. Bimbingan dan sepenuhnya tahap-tahap dan
berbagai aspe gan individu.

memberikan tama kepada perbedaan

seling berurusan den menyangkut
ental/fisik individu te dirinya di
rta dalam kaitannya de

ngaruh lingkungan terha

ngan sosial,

pada indivi

dan pengembangan individu; oleh karena itu program bimbingan dan
konseling harus diselaraskan dan dipadukan dengan program pendidikan serta

pengembangan peserta didik .
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b. Program bimingan dan konseling harus fleksibel disesuaikan dengan
kebutuhan individu, masyarakat dan kondisi lembaga.
c. Program bimbingan dan konseling disusun secara berkelanjutan dari jenjang

pendidikan terendah sampai tertinggi.

4. Prinsip-prinsip berkenaan denga dan pelaksanaan pelayanan

a. Bimbingan dan konse k pengembangan individu yang
akhirnya dalam  menghadapi

permasalaha

desakan dari pembimbi
u harus ditangani oleh i bidang yang
salahan yang dihadapi.

uru pembimbing, guru-gur a anak amat

Pendidikan Agama Islam mempunyai kedudukan dan peranan sangat penting

dalam pembangunan moral bangsa dan sangat berperan sekali dalam membentuk

"Hellen, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam, h. 64-65.
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manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah dengan mengamalkan ajaran
agama dalam setiap kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Masalah kesulitan belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan suatu

masalah yang sering terjadi dialami oleh peserta didik, bahkan suatu hal yang tidak

dapat dihindari atas terjadinya masa ebut. Mungkin saja disadari dan mungkin

pula tidak disadari oleh pe inya. Bagi peserta didik yang
mengalami kesulitan & ; jadi 3 dirinya karena menghadapi
kesulitan hambatan dale

terlihat

ini pulalah

yang m idik.“Dalam
adalah suatu

kondisi yang dialami
dalam vagai bentuk
gejala t suai dengan
nghafal dan

ar mengajar
tidak dapat
eroleh prestasi
belajar yang rendah, meskipun telah diusahakan untuk belajar dengan sebaik-baiknya,
dan lain sebagainya.

Pada umumnya kesulitan belajar menunjukkan sikap kecerdasan di atas rata-

rata, memiliki kesulitan belajar pada mata pelajaran seperti mata pelajaran Pendidikan
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Agama Islam atau mata pelajaran yang lainnya, tingkah laku yang diperlihatkan
sesuai dengan tingkat kesulitan belajarnya, serta menunjukkan prestasi belajar yang
relatif rendah. Jadi kesulitan belajar yang di alami peserta didik menjadi salah satu

hambatan dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Beberapa defenisi di atas dap nbil pengertian bahwa, kesulitan belajar

adalah tingkah laku belaja erta didik itu tidak dapat belajar

sebagaimana mestinye disebabkan deng gai macam hambatan dan

gangguan yang at dilihat dari bebagai tingkah laku yang terli i peserta didik.

peserta
a. ng rendah/dibawa rata-
tidak seimbang denga an berusaha
ya selalu rendah.
an tugas-tugas belajar. la s gan kawan-

am - semua mengerjakan

an tugas-tug

an sikap yang

PAREPARE

uh tak acuh, 3-pura, dusta

ng, murung,

Anak-anak yang mengalami kesulitan belajar itu biasa dikenal dengan sebutan

prestasi rendah/kurang (under achiever).Anak ini tergolong memiliki 1Q tinggi tetapi

¥Abu Ahmadi dan Widodo Supriyodo, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004),
h. 94.
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prestasinya dalam belajar (di bawa rata-rata kelas).Secara potensial mereka yang 1Q
tinggi memiliki prestasi yang tinggi pula.Tetapi anak yang mengalami kesulitan
belajar tidak demikian. Timbulnya kesulitan belajar itu berkaitan dengan aspek

motivasi, minat, sikap, kebiasaan belajar, pola-pola pendidikan yang diterimadari

keluarganya.

2.2.5.1 Macam-macam Ke
pelajar dapat d an menjadi empat macam:
an belajar yaitu ada
i apa yang

embelajaran.

da yang di pahami seba i sampaikan

oleh
2. Dili di pelajari yaitu ada g studi dan
g ke an bidang studi maksudny. ami seluruh

yang di sam

hui dari berbagai bi

a juga yang ebagian saja

sikap kesuli fat permanen

waktu yang

ebut dikarenakan

adanya kebiasaan yang dimilikinya, sedangkan yang sementara tidak terlalu
membutuhkan waktu yang lama bagi guru untuk memperbaikinya.

4. Dilihat dari segi faktor penyebabnya yaitu ada yang karna faktor itelegensi atau

pengetahuan yang dimiliki serta kuatnya mencerna suatu pembelajaran dan adapun
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dari faktor yang nonintelegensi yaitu lambatnya dalam mencerna pembelajaran
atau pengetahuan yang di sampaikan oleh guru atau yang diajarkannya.™
2.2.5.2 Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar

Fenomena kesulitan belajar seorang peserta didik biasanya nampak jelas dari

menurunnya Kinerja akademik p idik atau prestasi belajarnya. Namun,

kesulitan belajar juga dap ulnya kelainan perilaku pesrta
didik seperti kesuka ngusik teman, berkelahi,
sering tidak masuk
elajar terdiri
atas du inte i i au keadaan-
alam diri peserta didik eserta didik,
eadaan yang datang dar edua faktor

dan keadaan yang antar ah ini:

ingga saraf

ima melalui

Anak yang kurang sehat dapat mengalami kesulitan belajar, sebab ia
mudah capek, mengantuk, pusing, daya konsentrasinya hilang kurang semangat,

pikiran terganggu. Karena hal-hal ini maka penerimaan dan respons pelajaran

M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta : Rineka Cipta, 2005), h. 231.
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berkurang, saraf otak tidak mampu bekerja secara optimal memperoses,
mengelola, menginterpretasi dan mengorganisasi bahan pelajaran melalui
indranya.

3. Sebab karena catat tubuh

Cacat tubuh dibedakan : cacat tubuh yang ringan seperti kurang

pendengaran, kuran ikomotor dan cacat tubuh yang

hbaik. Faktor
r kesehatan

orang pelajar.

tidak/kurang memperhatik ndidi
tak acuh, tid juan belajar
pab kesulitan
rang tua dan

saying pe engertian, atau kebencia kap  Keras, a ak acuh dan

ak-anaknya,

aknya, akan

dalam

memanjakan.
c. Bimbingan dari orang tua
Orang tua merupakan contoh terdekat dari anak-anaknya. Segala yang

diperbuat orang tua tanpa disadari akan ditiru oleh anak-anaknya. Karenanya sikap
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orang tua yang bermalas-malasan tidak baik, hendaknya dibuang jauh-jauh.demikian
juga belajar memerlukan bimbingan dari orang tua agar sikap dewasa dan tanggung
jawab belajar, tumbuh pada diri anak.

d. Suasana keluarga

Suasana keluarga yang sanga gaduh, tidak mungkin anak dapat belajar

dengan baik. Anak akan s ntrasinya sehingga sukar untuk

belajar. Demikian jug a rumah yang S 0, selalu banyak cekcok
diantara anggota keluarga selalu ditimpah kesedihan, antara ayah dan ibu selalu
irkan anak-
t me

ono a

eko longkan dalam yaitu:

1. yan /miskin. Keadaan ini Ikan ya alat-alat

uran laya yang disediakan oleh ua da mempunyai
2lajar yang ba

yang berlebihan/

ini sebalikny.

ruah. I\/Pnan Erpkn Ejar karen lalu banyak

tama, dimana )mi keluarga

3. Fakto
a. Guru
PGuru dapat menjadi sebab kesulitan belajar, apabila guru tidak kualified, baik

dalam pengambilan metode yang digunakan, hubungan guru dengan murid kurang
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baik, guru menuntut standar pelajaran di atas kemampu anak, guru tidak memiliki
kecakapan.
b. Alat

Alat pelajaran kurang lengkap membuat penyajian pelajaran yang tidak baik.

Terutama pelajaran yang bersifa , kurangnya alat laboratarium akan
banyak menimbulkan kesulit
c¢. Kondisi gedung
Ruangan harus “memenuhi syarat kesehatan ‘sepe ruangan harus bersuh,

sinar dapat

baik, misalnya: bahan , pembagian
bahan t adanya pendataan mat membawa
kesulit urid-murid. Sebaliknya k suai dengan
, akan memb elajar.
e. lah dan d|3|pl
olah masuk a kondisi an lagi dalam

yang ada di sekeliling Kita.
b. Lingkungan sosial
1. Teman bergaul pengaruhnya sangat besar dan lebih cepat masuk dalam jiwa

anak. Apabila anak suka bergaul dengan mereka yang tidak sekolah, maka ia
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akan malas belajar, sebab cara hidup anak yang bersekolah berlainan dengan
anak yang tidak bersekolah.
2. Lingkungan tetangga. Corak kehidupan tetangga, misalnya suka main judi,

minum arak, menganggur, pedagang, tidak suka belajar akan mempengaruhi

anak-anak yang bersekolah

berorganisasi, kursus ini dan itu,

juga me S Mubhibbin

t ahwa di
us ini ialah sindrom psi
Sidrom (syndrome) v
anya keabnormalan psi

tama, Disleksia (dyslwia)

ua, disgrafia i : jar menulis.

ang dapat di
ng disability

gejala yang

an kesulitan

puan belajar

ulia (dyscalc
penyebab mu i skan di atas
luar peserta
dialami oleh
peserta ‘didik brasanya disebabka knya pelajaran dan ketidak mampuan
peserta didik dalam mengatur waktu, kemampuan dalam membaca dan mengetahui

pelajaran yang harus diutamakan itu lemah, serta peserta didik tidak mampu

2Abu Ahmadi dan Widodo Supriyodo, Psikologi Belajar, h. 78-93.
!Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Bandung: PT. Raja Grafindo Pesada, 2009), h. 186.
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berkonsentrasi dalam proses pembelajaran dan yang paling penting ialah rasa ketidak
sukaan terhadap beberapa materi pelajaran dan komunikasi yang buruk dengan guru
yang bersangkutan.

Beberapa faktor penyebab kesulitan belajar di atas dapat disimpulakan bahwa

hal-hal yang termuat dalam proses pe jaran baik itu dari guru dan peserta didik

apabila mengalami ketidak prinsip pelaksanaan pembelajaran

maka akan menimbulk ik dan diketahui bahwa hal

inilah yang U dan kesempatan dalam

ta didik yang mengalam

mengelami kesulitan b didik yang

ajar, disebabkan adan an, ataupun

hingga menampakkan geja laya diamati oleh

, ataupun ora
a gejala seba litan belajar
berikut:

N prestastranﬂdEE‘l rata-rata

), didik dapat

1. yang dicapai
akukan. Padahal

anak didik sudah berusaha belajar dengan keras, tetapi nilainya selalu rendah.
3. Anak didik lambat dalam menngerjakan tugas-tugas belajar. la selalu tertinggal
dengan kawan-kawannya dalam segala hal. Misalnya mengerjakan soal-soal dalam

waktu lama baru selesai, dalam mengerjakan tugas-tugas selalu menunda waktu.
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4. Anak didik menunjukkan sikap yang kurang wajar, seperti acuh tak acuh, berpura-
pura, berdusta, mudah tersinggung dan sebagainya.
5. Anak didik menunjukkan tingkah laku yang tidak seperti biasanya ditunjukkan

kepada orang lain. Dalam hal ini misalnya anak didik menjadi pemurung,

pemarah, selalu bingung, selalu se ang gembira atau mengasingkan diri dari

kawan-kawan sepermai
Anak didik yang t

emiliki 1Q g secara potensial mereka

pi di lain waktu prestasi

yang tampak itu gu pretasi  atau

didik mengalami kesuli

ryanan BK

bimbingan antuan yang

proses pemh

da peserta di agar tercapai dirian dalam

sekolah, agar peserta didik menjadi ‘lebih baik. Oleh karena itu, pelaksanaan
bimbingan dan konseling di sekolah menjadi tanggung jawab bersama antara personel

sekolah, yaitu kepala sekolah, guru dan konselor.

22syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Cet. I; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), h. 212.
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2.3.2 Kesulitan belajar Pendidikan Agama Islam
Kesulitan belajar merupakan sebuah permasalahan di mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang menyebabkan seorang pesera didik tidak dapat

mengikuti proses pembelajaran dengan baik sehingga ia terlambat atau bahkan tidak

dapat mencapai tujuan belajar dengan esuai dengan yang diharapkan.

2.4 Bagan Kerangka Pikir

diangkat atau bisa diar
ogis (construct logis) eptual yang
ebab terjadinya masalal

erta didik merupakan pros jar ya ndai dengan

oleh peserta
asalah yang
us kesulitan
kemugkinan
elor, kepala

sekolah atau ahli yang berwenang menangani masalah tersebut.

ZHusaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), h. 34.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini jenis itian yang digunakan adalah penelitian

deskriptif dengan pendeka an analisis proses dari proses

berpikir secara indukti hubungan antarfenomena

tif bertujuan mengemb s tivitas pada
nerangkan realitas yan penelusuran
teori da theory) dan mengembal : an satu atau
lebih dz ihadapi. Penelitian kual yuah metode
kehidupan
mpuan, olah

raga, Se i : dikan sua i Jilaksanakan

ang lengkap
dari per an pencarian
makna dibalik fenomena yang muncul dalam penelitian, dengan harapan agar
informasi yang dikaji lebih bersifat komprehensif, mendalam, alamiah dan apa

adanya.

'Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik (Cet. IV; Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2016), h. 80-81.
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3.2 Lokasi dan waktu penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Adapun penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Parepare.

3.2.2 Waktu Penelitian

Adapun waktu pelaksanaa ini dilakukan selama kurang lebih 2
bulan, di mulai bulan Oktobe
3.3 Fokus Penelitia

Penelitian ini mengkaji tentang peran layanal gan dan konseling dalam
erfokus pada
mengatasi
ihadapi Peserta didik it ereka dapat

keluar d jar yang dihadapinya.

elusuri adalah data lapanga

au dokumen n fokus pene sebagai data

imer diperole

bimbingPl‘snEIPelaR(Eh yang ad P Negeri 1

ngsung, yait eserta didik,

yang terkait dengan fokus yang diteliti.
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3.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Penelitian lapangan bertujuan untuk memperoleh data dan informasi yang
dibutuhkan secara langsung pada objek penelitian. Dalam hal ini penelitian

menggunakan beberapa teknik, yaitu :

3.5.1 Observasi

Observasi pulan data yang dilakukan
dengancara mengada ematis.? Dua diantara yang
VVVVVV i . Dengan demikian observasi dalam

P Negeri 1

peserta
3.5.2

atu teknik pengumpula anyaan lisan

arai untuk memperoleh

memperole ung dengan an beberapa

ni peneliti me

non struktu Inya kepala

BK dan F* HIE/P anE kesulita

ar dan guru

Dokumentasi yaitu termasuk pengumpulan data yang berkenan dengan catatan

atau arsip-arsip sebagai sumber data yang berhubungan dengan objek penelitian.

2Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik. h. 143.
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Adapun dokumen yang dimaksud dalam penelitian adalah dokumen-dokumen
penyelenggaraan BK sebagai data dibutuhkan.
3.6 Teknik Analisi Data

Teknik analisi data adalah proses pengumpulan data secara sistematis untuk

mempermudah peneliti dalam kesimpulan. Analisi data menurut

Bogdan dalam Sugiyono yai enyusun secara sistematik data

yang diperoleh dari h ra, catatan la ahan-bahan lain sehingga
dapat mudah di pa temuannya dapat di ikan kepada orang lain.
data yang
yaitu:

uksi Data)

peneliti dari lapangan ju ak, untuk itu
liti dan rinci. Seperti t : 2makin lama

ak, k

a jumlah data akan semaki

. Mereduksi
pada hal-hal

a perlu seger melalui redu

data be erangkum, memili ok, memfok

icari tema da

spiay C-PRREPARE

bentuk urain
singkat, baga an antar katec 3 an seje a. Dalam hal ini
Miles and Huberman (1984) menyatakan “the most frequent form of display data for
qualitative research data in the past has been narrative text”.yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang

bersifat naratif.
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3.6.3 Conclusion Drawing /Verification
Langkah ke tiga dalam analisis dalam kualitatif menurut Miles and Huberman
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan

masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang

kuat yang mendukung pada tahap mpulan data berikutnya. Tetapi apabila

kesimpulan yang dikemuka didukung oleh bukti-bukti yang

valid dan konsisten s kembali ke mengumpulkan data maka

ibilitas digunakan trian : anggota dan

at.Trianggulasi yang : enelitian ini

meliput : etode. Trianggulasi su dengan cara

rtentu dengan informasi la a dilakukan

embanding ulkan melal ancara dan

tungan (Dep

bility adapnentEJPnA'lanh proses

ian bermutu
ankan ialah
dengan "3 guna mengkaji

kegiatan yang dilakukan penelitian.

®Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Cet. IV; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 405-412.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



41

3.7.3 Kepastian (Comfirmability)
Comfirmability adalah kriteria untuk menilai kualitas hasil penelitian dengan
penekanan pada pelacakan data dan informasi serta interpretasi yang didukung oleh

materi yang ada pada penulusuran dan pelacakan audit (audittrail). untuk memenubhi

penelusuran dan pelacakan audit i nelitian menyiapkan bahan-bahan yang
diperlukan seperti data/b dan catatan tentang proses

penyelenggaraan pene

PAREPARE

*Muhammad Tholchah Hasan, Metode Penelitian Kualitatif Tinjauan Teoritis dan Praktik
(Cet. l1; Februari: Visipress Media, 2009), h. 185-186.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEBAHASAN

4.1 Hasil penelitian

Pendidikan bertujuan menghasilkan perubahan-perubahan positif dalam diri

peserta didik yang berkemban asaan. Bimbingan merupakan suatu

proses bantuan kepada ecara terusmenerus, supaya

peserta didik dapat diriya sendiri, sehi up mengarahkan diri dan
nga sekoah,
agar peserta

didik da cap bangan set

etapi buhan dan perkemban akan selalu

n se diharapkan. Banyak
belajar didi ikan agama islam juga
manusié dikan Agama Islam juga merupakan sub an nasional
yang be meningkatk i an bertagwa

swt. Untuk i nen tersendi juan sangat

membentuk stru ribadian manusia

i PAREPARE

g biasa atau
paham dengan sendirinya, akan tetapl melalui proses yang sangat panjang dan
memerlukan dukungan dari lembaga pendidik, baik pendidik melalui jalur formal
maupun non formal. Dalam melaksanakan pendidikan suatu pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, sebagai orang tua tidak mungkin masyarakat yang senantiasa

berkembang maju, maka kenyataan hidup ini telah membuka peluang pada para

42
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pendidik untuk turun serta memikul tanggung jawab pendidikan. Banyak sekali yang
telah berubah dari diri pada peserta didik kita karena bayaknya suatu pergaulan yang
keluar dari konteks islam.

Proses bimbingan belajar digunakan sebagai tahap pembelajaran untuk

memberikan pengaruh terhadap pe untuk mendapatkan hasil yang bagus

dan upaya pengelola untu pendidik pada tingkat sekolah

peserta didik, tidak sel ysung secara

ar, kadang-kadang tid dapat cepat

ari dan terkadang juga t al semangat
, tetapi juga terkadang sulit
didik dalam
du memang
tidak ad Jaan tingkah
didik tidak
dapat be ar.

memahami
bentuk-bentuk kesulitan belajar PAI yang dihadapi oleh peserta didik dan memahami

peran layanan bimbingan dan konseling dalam mengatasi kesulitan belajar PAI. Hal

tersebut akan penulis uraikan pada pembahasan berikut ini:
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4.1.1 Betuk-bentuk kesulitan belajar PAI di SMP Negeri 1 Parepare
Kesulitan belajar adalah suatu kondisi di mana anak didik tidak dapat belajar
secara wajar, disebabkan adanya ancaman, hambatan ataupun gangguan dalam

belajar.

Kesulitan belajar PAI merupakan. segala hal yang biasa menghambat,
menghalangi proses belajar men suatu kondisi peserta didik tidak dapat
belajar sebagaimana mesti Jak selalu disebabkan oleh faktor
intelegensi, akan tetapi.c h faktor non intelegensi.

Dengan demikian kes ajar adalah sua peserta didik tidak dapat

belajar secara wajar, sehingga anak kurang cepat dalée engembangkan prestasi

esta a s i i bserta didik,

njuk | belajar yag rendah, h ica ak seimbang

dengan yan ukan, lambat dalam gas belajar,

sikap rang wajar, menunjkan berkelainan,

ini t berimplikasi negatif terha sendiri.

belajar ya acam, yang

a. Ada yang sebagian mata pelajaran.

b. Ada yang sifatnya sementara.

Muhammad Nasir S.Ag (Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Parepare)
Wawancara, 7 November 2019.
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3. Dilihat dari sifat kesulitannya:
a. Ada yang sifatnya menetap.

b. Ada yang sifatnya sementara.

4. Dilihat dari segi faktor penyebab
a. Ada yang karena fak
b. Ada yang karen on-inteligensi.”

kesulitan belajar sebagaimana disebutkan di atas selalu

uk kesulitan belajar P 1 Parepare

1. Pese ik ti s pada pembelajaran a tikan ketika

proses pem erta didik fokus pada

tau tidak memper guru menjelaskan

untuk meng

dengan baik.

2 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Cet. |; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), h. 201.
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2. Peserta didik sulit mendengarkan dan mencatat dengan baik sewaktu mengikuti
pelajaran.
Kegiatan mendengarkan dan mencatat penjelasan dari guru adalah salah satu

kewajiban peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Terkadang sering di jJumpai

peserta didik yang mempunyai t ang kurang positif dalam arti kurang

peduli untuk mendengark i yang di berikan oleh guru dan
sering juga di temu idik main- at guru menerangkan dia

tidak mendengar da tat. Peserta didik tidak gar dan mencatat dalam

materi , bimbingan
yang da s K raji dan t ain- main di
kelas la

nigkatnya perkembang na k terkadang
tidak untuk belajar membaca ’an a ajar tajwid-

tajwid & : . benar serta

untuk belajar memt

sering kali
dan huruf-
huruf lainnya.
5. Sulit menghapalkan Al-Qur’an

Ada beberapa peserta didik di sekolah mengalami kesulitan dalam

menghapalkan Al-Qur’an karena diesebabkan kurang sering mungulang-ulang
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hapalan dan memperdengrkan hapalannya, terlalu banyak memikirkan urusan
duniawi hal ini membuat hati bergantung kepadanya, sehingga tidak dapat
menghapalkan dengan mudah dan banyak berbuat dosa hal tersebut akan membuat

orang mudah melupakan Al-Qur’an dan membuat hati buta dari mengingat Al-Qur’an

dan menghapalkannya.
6. Peserta didik sulit menga
Masalah penge i : soalan bagi peserta didik,

sebagian peserta did de engan tepat dan baik. Akibatnya

kadang sudah masuk j eserta  didik
asih main-main pada sa
sil wawancara dengan i gama Islam

alami oleh peserta didik b yang tidak

belajaran a laskan, sulit

dan menca jaran, Sulit

suci Al-Qur’an, -Qur’an, sulit apalkan Al-

serta didikpl'klnaE P{l)naEa Jadi ke belajar yang

1. Siswa dikatakan gagal apabila, dalam waktu tertetu tidak mencapai ukuran
keberasilan atau tingkat penguasaan minimal dalam belajar tertentu, seperti yang

telah ditetapan oleh orang dewasa atau guru.

®Muhammad Nasir S.Ag (Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Parepare)
Wawancara, 7 November 2019.
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2. Siswa dikatakan gagal apabia dalam waktu tertentu tidak dapat mengerjakan atau
mencapai prestasi yang semestiya.

3. Siswa menunjukkan sikap yang kurang wajar, seperti seperti acuh tak acuh,
menantang, berpura-pura, dusta dan sebagainya.

4. Siswa menunjukkan tingkah laku yang berlainan, seperti membolos, mudah
ternggung, murung, pemarah, bingung, cemberut kurang gembira, selalu sedih,
datang terlambat, tidak mengerjakan pekerjaan rumah, mengganggu di dalam dan

diluar kelas, tidak mau mencatat pelajaran, dan lain sebagainya.*
Hasil wawancara dengan Guru PAI tentang cara mengenali peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar:

Adapun cara mengenali peserta didik yang mengalami kesulitan belajar Yaitu
Menunjukkan ' tingkah laku yang berlainan seperti tidak fokus pada
pembelajaran, = terkadang peserta didik main handphone, bercerita sama
temannya, ketika guru menjelaskan dan tidak mencatat pembelajara, ketika
diperintahkan membaca Al-Qur’an terkadang ada yang tidak lancar, disuruh
menulis ayat Al-Qur’an terkadang ditulis satupersatu, terkadang juga peserta
didik diberikan tugas hapalan setelah disuruh menghapalkanné/a tidak bisa dan
berbagal macam alasan dan menunjukkan prestasi yang rendah

Jadi berdasarkan hasil. wawancara dengan: guru Pendidikan Agama Islam
bahwa | mengenali peserta didik® yang mengalami kesulitan belajar PAI itu
menunjukkan tingkah lau yang berlainan itu.dapat dilihat secara langsung dan
mendapatkan juga hasil yang gendah.

Selain itu, kesulitan belajar juga dapat dialami oleh peserta didik yang
berkemampuan rata-rata (norma) disebabkan oleh fakor-faktor tertentu yang

menghambat tercapaiinya kinerja akademik yang sesuai dengan harapan.

*Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar Belajar (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2004) h. 89.

*Muhammad Nasir S.Ag (Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Parepare)
Wawancara, 7 November 2019.
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Fenomena kesulitan belajar seorang siswa biasannya tampak jelas dari
menurunya Kinerja akademik atau presentasi belajarnya. Namun, kesulitan belajar
juga dapat dibuktikan dengan munculnya kelainan perilaku (misbehavior) peserta
didik seperti kesulitn berteriak-teriak di dalam kelas, mengusik teman, berkelahi,

sering tidk masuk sekolah, sering minggat dari sekolah.

Secara garis besar, faktor-faktor penyebab timbulnya kesulitan belajar terdiri

atas dua macam yakni:

1. Faktor intern peserta didik, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang muncul dari
dalam diri peserta didik sendiri.
2. Faktor ekstern peserta didik, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang datang dari

luar diri peserta didik.®
Hasil wawancara dengan Guru PAI tentang faktor-faktor penyebab kesulitan

belajar:

Faktor penyebab kesulitan belajar peserta didik yaitu peserta didik
sebagian peserta didik-yang mengalami _kesulitan belajar karena adanya faktor
kemalasan untuk belajar terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
atau memiliki motivasi belajar yang rendah. Faktor selanjutnya adanya
gangguan dari teman, kadang peserta didik mengajak temannya berbicara
pada saat proses belajar berlangsung, jadi siswa sulit memahami yang
dijelaskan oleh guru. Faktor selanjutnya Handphone kadang ada peserta didik
ketika belajar .berlangsung, nembuka ..secara sembunyi-sembunyi
handphonenya padahal:gurt menjelaskans Faktor penyebab yang lain yaitu
peserta didiksjugasmemilikizkesulitansbelajarskarenasdiakibatkan kurangnya
perhatian orang tua terhadap anaknya sehingga dapat mempengaruhi
pembelajarannya dan ada juga orang tua peserta didik bercerai, sehingga
berdampak sama anaknya.

Jadi, berdasarkan hasil wawancara diatas disimpulkan bahwa faktor penyebab

terjadinya kesulitan belajar yang dialami peserta didik pada saat mengikuti

®Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Bandung: PT. Raja Grapindo Persada, 2009), h. 184.

"Muhammad Nasir S.Ag (Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Parepare)
Wawancara, 7 November 2019.
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pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Parepare, adalah karena
faktor-faktor berikut:
a. Peserta didik malas untuk belajar atau memiliki motivasi belajar yang rendah.

b. Faktor adanya gangguan dari teman, sehingga tidak fokus pada pembelajaran.

c. Faktor teknologi seperti Hendp ga menyebabkan peserta didik kurang

perhatian pada proses p

4.1.2 litan belajar

a didik di sekolah tid ngan sesuai

dengan endala atau kesulitan didik untuk

meraih optimal. Setiap gejala € ang melatar

demi ga dengan masalah belajar.

pada dasarn ses atau upa

untuk mendapa an tingkah laku, alam  bentuk

eterampilan, sebagai sua

i yang telpnnlEM)n)E peserta d

hasil belajar yang optimal.
Disekolah tugas dan tanggung jawab seorang guru bimbingan dan konseling
adalah memberikan layanan kepada peserta didik yang memiliki masalah ataupun

yang sekedar hanya datang untuk konsultasi guru harus bisa memberikan solusi yang
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sesuai dengan masalah yang sedanag dihadapi oleh peserta didik, oleh karena itu guru
bimbingan dan konseling harus mengenali masalah peserta didik dengan sebaik-
baikya.

Pelaksana utama pelayanan bimbingan dan konseling adalah guru bimbingan

dan konseling atau konselor. Adap jenis layanan bimbingan dan konseling

sebagai berikut:

1. Layanan orientasi bimbingan da g yang membantu peserta

didik_memahami" lingkungan baru, seperti lingkungan satuan pendidikan bagi
ajari, untuk

lingkungan

karakter.

ayanan bimbingan dan )antu peserta

mahami berbagai inf belajar dan
ara terarah, objektif dan bijak.
n bimbingan seling yang

dan penyal ng tepat di

seling yang
potensi dan
kebiasaan dalam melakukan, berbuat dan mengerjakan sesuatu yang berguna
dalam kehidupan di sekolah/madrasah, keluarga dan masyarakat sesuai dengan
tuntutan kemajuan dan berkarakter-cerdas yang terpuji, sesuai dengan potensi dan

peminatan dirinya.
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. Layanan konseling perseorangan yaitu layanan bimbingan dan konseling yang
membantu peserta didik dalam mengentaskan masalah pribadinya melalui prosedur
perseorangan.

. Layanan bimbingan kelompok yaitu layanan bimbingan dan konseling yang

membantu peserta didik dalam nbangan pribadi, kemampuan hubungan

sosial, kegiatan belajar . san, serta melakukan kegiatan
terentu sesuai deng : alui dinamika kelompok.

. Layanan konseling kelc i pingan dan konseling yang

u layanan bimbingan i ) membantu
ain dalam memperoleh an, cara-cara
u dilaksanakan kepada piha gan tuntutan
das yang terp
diasi yaitu layana dan konseling yang antu peserta

menyelasaik iki engan pihak

engan turP*“eEePeﬁrREji.e

g diharapkan

memberikan layanan dengan baik. Adapun peran layanan bimbingan dan konseling

®Daryanto & Mohammad Farid, Bimbingan dan Konseling (Cet. I; Yogyakarta: Gava Media,

2015), h. 56.
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dalam mengatasi berbagai kesulitan belajar Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 1 Parepare, sebagai berikut:
1. Peserta didik tidak fokus pada pembelajaran atau tidak memperhatikan ketika guru
menjelaskan.
Hasil wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konseling tentang cara

mengatasi masalah tersebut:

Solusi untuk mengatasi masalah peserta didik tidak fokus pada pembelajaran
atau tidak memperhatikan ketika guru menjelaskan, konselor terlebih dahulu
mengetahui ;penyebab peserta didik tidak fokus atau tidak memperhatikan
ketika guru menjelaskan, kemudian konselor memberikan layanan informasi,
tujuan layanan informasi ini adalah agar peserta didik memahami dan dapat
melaksanakan cara-cara belajar efektif dan mengembangkan diri dengan
sikap belajar yang lebth baik, dengan mengetahui cara-cara belajar yan

efektif peserta didik agar konsentrasi dalam mengikuti proses pembelajaran.

Jadi berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa ketika ada
peserta didik tidak fokus atau tidak memperhatikan ketika guru menjelaskan
konselor memberikan layanan informasi dimana tujuan layanan informasi ini
memahami bagaimana cara-cara belajar yang efektif.

2. Peserta didik sulit mendengarkan-dan.mencatat dengan baik sewaktu mengikuti
pelajaran.
Hasil wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konseling tentang cara

mengatsi masalah tersebut:

Solusi untuk.mengatasi-.masalah_Peserta.didik.sulit.,;mendengarkan dan
mencatat dengan baik sewaktu mengikuti pelajaran konselor terlebih dahulu
mengetahui penyebab peserta didik sulit mendengarkan dan mencatat baik
sewaktu mengikuti pelajaran’ kemudian konselor memberikan layanan
konseling individu, dimana konseling individu ini memberikan bantuan secara
perseorangan dan secara langsung, dalam layanan konseling individu ini
konselor berusaha untuk mendekati konseli agar konseli dapat sharing atau
menceritakan masalah-masalah yang terjadi di dalam diri konseli kemudian
mencari solusi. Misalnya konseli kurang dalam hal pendengaran atau

°Dra. St. Marhamah (Guru Bimbingan Dan Konseling SMP Negeri 1 Parepare) Wawancara,
26 November 2019
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penglihatan maka hal ini harus dikonsultasikan kepada wali kelas, guru bidang
studi yang bersangkutan, agar peserta didik di tempatkan didepan.®

Jadi berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa ketika ada
peserta didik sulit mendengarkan dan mencatat baik sewaktu mengikuti pelajaran
peserta didik maka konselor memberikan layanan konseling individu memberikan
bantuan secara perseorangan dan secara langsung.

3. Sulit membaca Al-Qur’an
Hasil wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konseling tentang cara

mengatasi masalah tersebut:

Solusi untuk mengatasi masalah peserta didik sulit membaca ayat suci Al-
Qur’an konselor memberikan layanan bimbingan kelompok karena tidak
hanya satu orang saja yang tidak mengetahur membaca Al-Qur’an ada
beberapa peserta didik sehinga harus berkelompok. konselor memberikan
metode tutor sebaya, di mana yang pintar mebaca tulis Al-Qur’an mengajar
temannya yang kesulitan membaca Al-Qur’an. Serta memberikan pengajaran
yang khusus kepada peserta didik yang sulit membaca Al-Qur’an dan di
berikan motivasi-motivasi agar dia giat dan mau terus belajar dari ketidak
tahuannya sehingga menjadi tahu dan fasih dalam membaca Al-Qur’an **

Jadi berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa ketika ada
peserta | didik sulit membaca "Al-Qur’an-~maka konselor memberikan layanan
bimbingan kelompok dan metode.«tutor sebaya dimana tutor sebaya ini agar peserta
didik tidak cangguh dan malu untuk belajar membaca Al-Qur’an.

4. Sulit menghafalkan AFQuft’ afi
Hasil wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konseling tentang cara

mengatsi masalah tersebut:
Solusi untuk mengatasi masalah peserta didik sulit menghafalkan Al-Qur’an
konselor memberikan layanan bimbingan kelompok, bekerjasama dengan
guru PAI, memberikan metode atau cara untuk menghafal Al-Qur’an yang

Dra. St. Marhamah (Guru Bimbingan Dan Konseling SMP Negeri 1 Parepare) Wawancara,
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mudah seperti: metode wahdah yang dimkasud metode wahdah vyaitu
menghafal satu persatu ayat-ayat yang hendak dihafalkannya dengan
membaca beberapa kali, selanjutnya metode kitabah yaitu menulis ayat-ayat
yang hendak dihafalkannya secara berulang kali kemudian ayat tersebut
diperintahkan kepada peserta didik untuk membacakannya dengan lancar dan
baik dan terkhir metode sima’l yang dimaksud metode sima’l yaitu
mendengarkan sesuatu bacaan atau ayat-ayat yang akan dihapalkannya.
setelah peserta didik sudah menghapal ayat-ayat Al-qur’an diperintahkan
untuk selalu mengulang-ulangi ‘baik dirumah maupun disekolah, karena
semakin_sering di ulang-ulangi maka semakin kuat hafalan melekat di
ingatan™.

Jadi berdasarkan.hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa ketika ada
peserta didik sulit menghafal Al-Qur’an maka konselor bekerjasama dengan guru PAI
memberikan layanan bimbingan kelompok; yaitu memberikan metode kepada peserta
didik seperti metode wahdah, kitabah dan sima’l agar peserta didik mudah untuk
menghapal ayat-ayat Al-Qur’an.

5. Sulit/menulis Al-Qur’an
Hasil wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konseling tentang cara

mengatasi masalah tersebut:

Solusi untuk mengatasi masalah peserta didik sulit menulis Al-Qur’an
konselor memebrikan_layanan bimbingan kelompok bekerjasama dengan
guru PAI untuk belajar menulis'Al-Qur’an yang baik maka ada beberapa
cara untuk mengajarakan-peserta didik dalam menulis Al-Qur’an seperti
meperkenalkan terlebih”dahulu mengenal huruf-huruf hijaityah mulai alif
sampai ya, mengajarkan cara penulisan huruf-huruf ‘hijalyah kemudian
pelajar menulis kosa Kata.

Jadi berdasarkan hasil wawancara di atas dapat-disimpulkan bahwa ketika ada
peserta didik sulit membaca dan menulis Al-Qur’an maka konselor memberikan

layanan bimbingan kelompok, bekerjasama dengan guru PAI diagjarkan kepada

2Dra. St. Marhamah (Guru Bimbingan Dan Konseling SMP Negeri 1 Parepare) Wawancara,
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peserta didik mengenal, mengajarkannya cara menulis huruf hijaiyah kemudian
belajar menulis kosa kata.
6. Sulit mengatur waktu belajar

Hasil wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konseling tentang cara

mengatasi masalah tersebut:

Solusi untuk mengata didik sulit mengatur waktu belajar
perseorangan proses pemberian
endekatan terhadap masalah
atur waktu belajar. waktu
terbuang percuma  saja.

di rumah agar

) didik, seperti st
manfaatkan untuk

peserta lajar dalam mengatur

g perseorangan kepada idi tuntut untuk

proses pem imbi seling juga

dengan guru ma i terjadi ka ereka lebih

eristik dari p

rgmonogyy e e 72 5

lah didapati

peserta

“Dra. St. Marhamah (Guru Bimbingan Dan Konseling SMP Negeri 1 Parepare) Wawancara,
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah di lakukan yang meneliti tentang Peran Layanan

Bimbingan dan Konseling Dal esulitan Belajar Pedidikan Agama
Islam (PAI) di SMP Ne n bahwa:

elajar Pendidikan lam di SMP Negeri 1
ada.g mperhatikan
dengan baik
jaran, 3) an, 4) Sulit

a didik sulit

lit menghapalkan Al- n 6)

a.

5.2 Pere n dan konseling yaitu an g bingan dan

memberikan layanan sesuai masalah ya dapi peserta

idi i:
a. Laya ormasi mp
3 ormasi ini diberikan serta didik yang me asalah tidak

embela'aﬂ&naERMEtika guru

Layanan konseling individu ini diberikan kepada peserta didik yang sulit
mendengarkan dan mencatat dengan baik sewaktu mengikuti pelajaran dan sulit

mengatur waktu belajar.
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c. Layana bimbingan kelompok
Layanan bimbingan kelompok ini diberikan kepada peserta didik yang sulit
mebaca Al-Qur’an, sulit menulis Al-Qur’an dan menghafalkan Al-Qur’an.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapa i. berikan setelah melakukan penelitian
sebagai berikut:
1. Pihak sekolah

Meningkatkan 'sarane ajars 3 memadai, aar lebih

ovatif dalam kegiat j ntuk lebih

kelas, agar dapat mena inat peserta

elajaran.

k mengatasi

es didik dan s kesulitan

serta didik ¢

PAREPARE

restasi yang
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PROFIL SEKOLAH

1. Nama Sekolah : UPTD SMP Negeri 1 Parepare
c. Alamat : JIn. Karaeng Burane No. 18
Kel. Mallusetasi Kec. Ujung Kota Parepare 91111

d. RT/RW
2. Nama Kepala Sekola
3. Nomor Statistik © 201196 10
4, NPSN : 40307676
5
6
7

. 2106/B 11
23 Juli 1951
8. ‘ an Ta . Pemerintah
. Sertifikat Hak Mi
9.
10.
11. Vis dan Tujuan Sekolah

PAREPARE

c. Ingin mencapai keunggulan.

d. Mendorong semangat dan komitmen seluruh warga sekolah.
e. Mendorong adanya perubahan yang lebih baik.

f. Memperhatikan dan melestarikan lingkungan sekolah.

g. Mengarahkan langkah-langkah strategis (misi) sekolah.
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Misi

Mengefektifkan proses pembelajaran secara efektif dan berkarakter.
Melaksanakan pembinaan mata pelajaran secara efektif dan kompetitif.
Melakukan pembinaan olahraga.

Melakukan pembinaan seni.

Mengefektifkan pembinaan ikuler.
Melakukan gerakan
Mengaktifkan

S © ©® N O U A W NP P

judn A e

adi ju OSN tingkat Nasional.

adi ju O2SN tingkat Nasional ang

adi ju FLS2N tingkat Nasion bang
mpilan sesuai bakat dan asi

hina raban antar siswa dan guru Serta pegawai.

N o g b~ w e

berikan rasa
sta beserta isi
8. hindari kesal

9. judnya k taks hlalat [b€rjamaah.
PAREPARE

dap.

12. Terwujudnya warga sekolah yang berkhlakul garimah.

13. Memberikan bantuan atau dana bagi siswa yang terkena musibah.
14. Memberikan pertolongan bagi siswa yang memerlukan bantuan.
15. Terwujudnya lingkungan sekolah yang bersih dan sehat.

16. Memanfaatkan barang bekas menjadi barang yang bermanfaat.
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17. Memberikan pengetahuan cara membuat kompas sekaligus memanfaatkan

sampah organik.

18. Menjadikan lingkungan sekolah yang sejuk, rindang dan indah.

19. Memberikan pengetahuan kepada siswa cara membibit tanaman hias.

Tahun
Ajaran

2017/2018

Kelas IX Total
Jml Jml Jml
Siswa | Rombel | Siswa
301 9 926

9 934

909

Jumlah

2018/2019 -

2019/2020 -

15. Tenaga Pendidik dan Kependidikan
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PANGAKAT
g NAMA/NIP GOL. TE'\f_F:AAI‘*Tlg GL. | pENDIDIKAN
RUANG
Makmur,S.Pd.,M.P .
1 d Pembina, Tk. | Bunne, Kiit?rﬂ:a\:]
19640311 198512 1 IvV/IB 11-03-1964 ! 9
Malang
002
Ismail Bin Takka,
9 S. Pd. Porembean, Mushlanfrzgdlr ah
19701001 199802 1 01-10-1970 y
Parepare
003
H. Mansur, S. Po s1
3 119601210 1981 UVRI Makassar
S1,
4 ‘ STKIP
D9 hammadiyah
Sidrap
5 Pembina Tk. 1 S2,
IV/B
. S1,
6 Pembm/aBTk. 1 : KIP Ujung
Pandang
S1,
7 IP Veteran
8
H. Baba Hae, S.
Pd., M.Pd. Pembina Tk. 1 Maros USr12|v
9 82270324 199103 1 IvV/B 24-03-1967 Kanjuruang

Malang
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Marwah K, S.Ag. .
' Pembina Tk. 1 Parepare, S1,
10 32‘1500610 198603 2 I\V/B 10-06-1960 STAI DDI
Hj. Hasniati Akib,
11 S.Pd. Pembina Tk. 1 Parepare, S1,
19610311 198303 2 IV/B 11-03-1961 UVRI Makassar
016
Danial, S.Pd.
! Maros, S1,
12 | 19631002 198903 1 10-1963 UNM Makassar
010
Hj. Nurjannah,
S1,
13 T Makassar
14 Pembina Tk. 1 S1,
1V/B T Makassar
15 Pembina Tk. 1 S1,
IV/B IP Makassar
S1,
16 M Makassar
17 52
: S2,
18 M.Pd. Univ.
19620512 198903 1 v/ Kanjuruang
020 Malang
Hj. Muhrah, S.Pd.
19 19640522 198411 2 Pembina Ugi Baru, S1,
003 IVIA 22-05-1964 UNM Makassar
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Dra. Salma Ismail

20 19640524 198903 2 Pembina Parepare, S1,
005 IVIA 24-05-1964 IKIP Makassar
Sirajuddin Dalle

21 19660828 198903 1 Pembina, Majennang, D2,
015 IV/IA 28-08-1966 IKIP Makassar

22

Suryani Sulaiman
19661107 198903 2
011

23

Andi Wahyuni

24

25

26

n Dullah,

198603 1

27

S1,
IKIP Makassar

Pembina
IVIA

Pembina
IV/IA

Parepare,
10-03-1964

ellang,

S2, UNM

Makassar

S2,
M Makassar

S1,
STAI DDI
Pinrang

S1,
STKIP
hammadiyah
Parepare

S,
niversitas
Tadulako

Martha, S.Pd.,
28 M.Pd. Pembina Parepare S2,
19700922 200604 2 IVIA 22-09-1970 UNM Makassar
006
Hj. Nursiah, S. Pd. .
y Pembina Parepare, S1,
29 | 19721030 200502 2 IVIA 30-10-1972 UMPAR

003
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Nurlaelah, S. Pd.

Pembina Bone, S1,
30 38130803 200502 2 IV/A 03-08-1973 IKIP Makassar
Muslimin, S. Pd.,
31 M.Pd. Pembina Parepare, S2
19731012 199802 1 IV/IA 12-10-1973 UNM Makassar

004

32

Sitti Hajar
Jamaluddin, S.Pd
19810320 200502
006.

Emmy Natsir, S

Parenreng,

S1,
UNM Makassar

S1,

33 M Makassar
S1,
34 IV/A UMPAR
35 Penata, Tk. | S2,
11/d M Makassar
S.Pd
’ Parepare, S1,
36 200604 2 4-06-1976 M Makassar
S,
37 IP Makassar
38 S.Pd. arepare, S1,
19771125 200701 2 25-11-1977 UMPAR
022
Bahtiar Kanu, S.Pd
' Penata, Tk. | Kae’e, S1,
39 | 19790809 200604 1 1i/d 09-08-1979 UNM Makassar

006.
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Suriana, S.Pd.
40 19821031 200803 2 Penata, Tk. Parepare, S1,
001 Hi/d | 31-10-1982 UNM Makassar
Novi Sulastiowati,
a1 S.Pd. Penata Tk. 1, Makassar, S1,
19851121 200902 2 11/d 21-11-1985 UNM Makassar
010
Sukmawati, S.Ag. S1,
42 | 19741121 201001 2 ' IAIN Alauddin
002 Makassar
S2,
43 M Makassar
Penata, S1,
a4 I/c UMPAR
S1,
45 Pfﬂ";‘(t:a' STMIK
Makassar
S1,
46 M Makassar
S1,
ar M Makassar
Hj."Hasny, S. Kom. s1
19770417 200701 2 Penata Parepare, T
48 009 17-04-1977 Universitas
’ Satria Makassar
Syamsuddin, SS. Penata Muda Parepare UNsﬁAs
49 | 19770607 2014111 Tk, 1,111/b 07-06-1977 Makassar

001
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Patmawati, SE.,

50 M.Pd. Penata Muda Pinrang, S2,
19680212 201411 2 Il/a 12-02-1968 UNM Makassar
001
Ika Merdeka Sari,

51 S.Pd., M.Pd. Pﬁzgg;ur Ujung Pandang, S2,
19850817 201411 2 I ' 17-08-1985 UMPAR
003 i
Tamsiruddin, S.Pd. Barru s1

52 | 19880627 201903 1 ’ ’

UNM Makassar

S1,
53 UMPAR
S1,
54 Penata Muda, STKIP
Il/a hammadiyah
Sidrap
55 Penata Muda, S1,
I/a M Makassar
56 S,
201903 2 23-03-1994 Parepare
57 51
; . arepare S1
58 | Heriyani, S.Pd. 98-12-1969
59 | Hildayanti, S.Pd GTT Parepare, sl

UNM Makassar
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Rezky Eka Pratiwi, S1
60 S.Pd GTT UNM Makassar
61 Sri Lestari Anwar, GTT Parepare, S1,

S.Pd

62

Dian Akhriani

63

64

65

66

UNM Makassar

Penata Muda,
Tk. I, 111/b

Penata Muda
Tk. I, 111/b

Parepare,

S1,
UNM Makassar

67

19830604 201411 2

Parepare,
3-07-1970

S1,

D2,
IP Makassar

SMEA

SMA

S,
niversitas
ria Makassar

68 ’ o SMEA
003 04-06-1983
69 | Uddin ] Parepare, SMA

1

1-10-1987
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70 | H. Abd. Rahman L 28-12-1969 STM
71 Surya Febriyanto, L Makassar, S1,
S.Pd 14-02-1987 UMPAR
72 | Muh. Said Leo SMA

Sumber data: Adm egeri arep
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Kepada Yth.
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di-
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Assalamu Alaikum wr. wb.
Berdasarkan surat permohonan mahasiswa:

Nama : Muhammad Yusran

Nim : 151100068

Prodi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah

Pada tanggal 01 April 2019 tentang pengusulan judul penelitian Eksistensi
Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Pendidikan
Agama Islam Peserta Didik di SMP Negeri 2 Belawa Kab. Wajo, maka
dengan ini kami menunjuk dan menetapkan Bapamm sebagal pembimbing
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C.q. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Di,-

KOTA PAREPARE
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Assalamu Alaikum Wr. Wh.
Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Parepare :

Nama : Muhammad Yusran

Tempat/Tgl. Lahir : Tippulu, 12 Agustus 1996

NIM 1 15.1100.068

Fakultas / Program Studi : Tarbiyah / Pendidikan Agama Islam
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Pengembangan dl Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintsh Daerah.

3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2016 tentang Pedoman Penelitan dan
Pengembangan di Kementerian Dalam Negerl dan Pemaerintah Daarah.

4. Peraturan Daerah Kota Parepare No, 8 Tahun 2018 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkst Daerah, ) ) . .

5. Peraturan Walikota Parepare No.38 Tahun 2017 tentang, Pelimpahan Wewenang Pelayanana
Perizinan dan Non Perizinan Kepada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Kota Parepare

6. Surat Wakil Dekan | Institut Agama Islam Negeri Parepare (IAIN) Fakultas Tarblyah, Nomer : B.
1784/In. 39.5.1/PP.00.9/10/2019 Perihal Permohonan Rekomendasi Lzin Penelitian.

Setolah memperhatikan hal tersebut, Pemerintah Kota Parepare (Kepala Dinas Penanaman

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Parepare) dapat memberikan Izin Penelitian kepada :

Nama ~ ¢ Muhammed Yusran
TempatTgl. Lahir 1 Tippuly, 12 agustus 1996
Jenis Kelamin ¢ Laki-laki

Pekerjaan / Pendidikan : Mahasiswa

rmgrnm Studc ¢ Pendidikan Agama

slam

Alamat :  Dusun Tippuiu Belawa

Bermaksud untuk mefakukan Penelitian'Wawancara di Kota Parepare dangan judul ©

PERAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM MENGATASI KESULITAN BELAJAR
PENDIDIKAN AGAMA I1SLAM PERSERTA DIDIK SMP NEGERI 1 PAREPARE .

Selama : TMT 1810/2019 S/D 10/12/2019
Pengikul/Peserta i Tidek Ada

Sehubungan dengan hal tersebut pada prinsipnya kaml menyetujui kegiatan dimaksud dengan
ketentuan yang tertera dibelakang Surat 1zin Penelitian ini,

Demikian izin penelitian inl diberikan untuk dilaksanakan sesuai ketentuan berlaku,

IA 1y Kepsia Dinas Penanaman Modal Dan
- ayanan Terpacu Satu Pintu Kota

1
/oAt
/%, :

4

£ NIP. 19620915 198101 2 001

TEMBUSAN : KepadaYth.
1 Gubemur Provinsi Sulawes! Selatan Cq. Kepala BKE Sulsel di Makassar
2 Walikota Parepare di
3 WanllmmMmlmmummmm)lenm
; SA:.Jdm(i):Muhammac Yusran
p.
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KEMENTRIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH
JL. AmalBakti No. 8 Soreang 911331
Telepon (0421)21307, Faksimile (0421) 2404

INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN
SKRIPSI

NAMA MAHASISWA
NIM/PRODI 15.1100.068/PAl

BELAJAR  PENDI
PESERTA DIDIK S

dan kondisi li

)embelajaran

5 layanan bim

1.3. Pedoman Wawancara Untuk Guru Bimbingan Dan Konseling
1. Bagaimana bentuk pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMP Negeri 1

Parepare?
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2. Apa saja sarana dan prasaranayang digunakan oleh guru bimbingan dan
konseling dalam mendukung pelaksanaan bimbigan dan konseling?
3. Bagaimana tindakan Ibu dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling?

4. Bagaimana peran layanan bimbingan dan konseling dalam mengatasi kesulitan

belajar Pendidikan Agama Is
1.4. Pedoman Wawanca n Agama Islam

1. Bagaimana pe jar yang dialami peserta

2. i kesulitan
3. k gunakan ketika dalam
4, enyukai metode bapak
5. saja yang biasa dialami a mengikuti

sehingga i kesulitan

Parepare, 10 Oktober 2019
Mengetahui,
Pembimbing Utama Pembimbing Pendamping
Dr. Hj. Hamdanah, M.Si. Dr. Firman, M.Pd.

Nip. 1958 12311986032118 Nip. 196502202000031002

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Muhammad Nasir S.Ag
Jabatan : Guru Pendidikan Agama Islam
Menerangkan bahwa:
Nama : Muhammad Yusran
Nim :15.1100.068
Prodi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah

Benar telah mengadakan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan
skripsi yang berjudul “ Peran Layanan Bimbingan dan Konseling Dalam Mengatasi
Kesulitan Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik SMP Negeri 1 Parepare”

Demikian keterangan ini saya berikan agar digunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 30 November 2019

.

Muhammad Nasir S.A
Nip.197004082003121003

*
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Dra. St. Marhamah

Jabatan : Guru Bimbingan Dan Konseling
Menerangkan bahwa:

Nama : Muhammad Yusran

Nim : 15.1100.068

Prodi : Pendidikan Agama Islam

Fakultas : Tarbiyah

Benar telah mengadakan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan
skripsi yang berjudul “ Peran Layanan Bimbingan dan Konseling Dalam Mengatasi
Kesulitan Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik SMP Negeri 1 Parepare”

Demikian keterangan ini saya berikan agar digunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 30 November 2019
= *+

Dra. St. Marhamah
Nip.196509041990022001

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PEMERINTAH KOTA PAREPARE
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UDTD SMD NEGERE | PALFDALE
Alamat :JalanKaraeng Burane No, 18 Telp. (0421) 21035 Parepare9111}

Email odmin@smpnlparepare.schid Website : waww,smpniparepare sch.id

Nomor : 423.4/012/SMPN.1/1/2020

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala UPTT SMP Negen 1 Parepare mencrangkan bahwa

Nama ¢ MUHAMMAD YUSRAN

NIM ¢ 15.1100,068

Jurusan ¢ Pendidikan Agama Islam

Fakultas ¢ "Tarbiyah

Institut ¢ Institut Agama Islam Negeri Pasepare

Benat telah melaksanakan penclitian dalam rangka penyusunan skeipsi pada tanggal 15 Oktober 2019
sampai dengan 10 Desember 2019 dengan judul :
“PERAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM MENGATASI
KESULITAN BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PESERTA DIDIK UPTD SMP
NEGERI | PAREPARE"

Demikian Surat Keterangan dibuat dan diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinga

, 14 Januasi 2020

AN
}l SMP Negert 1 Parepare,
\

O (,J UR,S.Pd’, M.Pd.
‘mm&dm 198512 1 002
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BIOGRAPI PENULIS

MUHAMMAD YUSRAN, dilahirkan di Tippulu tanggal

12 Agustus 1996 Desa Sappa, Kecamatan Belawa,
Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan. Anak kedua dari 3
angan Lakko dan Nanning. Penulis
D Negeri 284 Sappa, tamat
elanjutkan pendidikan di
2012 dan
tahun 2015.
ram Sarjana
Strata

arbiyah Program Studi Islam pada

rganisasi menjadi Pe adani IAIN

(KPM) di
lipercayakan
Pengalaman
L) MTSP A RI\ETPNR Eia tahun :emuzd(::
tahun

seling dalam

mengatasi Kesulitan belajar Pendidikan Agama Islam Peserta didik SMP Negeri

1 Parepare”.
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